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INTISARI 

 
Kebutuhan air bagi mahluk hidup harus tetap terjaga ketersediaannya, semua mahluk hidup 

sangat bergantung pada keberadaan air. Kegiatan eksplorasi air tanah menggunakan geolistrik 

schlumberger merupakan salah satu upaya awal untuk memenuhi kebutuhan air bagi manusia. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui nilai resistivitas bawah permukaan dan lapisan batuan 

yang berpotensi menyimpan, mengalirkan, dan meresapkan air tanah yang tertekan. Data hasil 

pengukuran geolistrik schlumberger diproses menggunakan software Progress dan pemodelan 2D 

dan 3D menggunakan software Rockwork 16. Proses akuisisi data dilakukan dengan panjang kabel 

arus (AB/2) 400 m pada setiap titik pengukuran yang berjumlah 54 lokasi. Data hasil lapangan 

diproses menggunakan software Progress yang dianalisis dan diinterpretasikan dengan 

mencocokkan kondisi subsurface daerah penelitian. Berdasarkan hasil pengolahan dan interpretasi 

data daerah penelitian diperoleh bahwa rata-rata kedalaman akuifer tertekan mencapai 99,10 m dan 

ketebalan akuifer 22,23 m dibawah permukaan. Batupasir merupakan lapisan batuan pembawa dan 

penyimpan air tanah pada sistem akuifer air tanah dengan nilai resistivitas 16,98 s.d 79,31 Ωm. 

lapisan akuifer air tanah tertekan (confined aquifer) terletak diantara lapisan yang memiliki nilai 

resistivitas tinggi (breksi, dan lava) dan atau resistivitas rendah (tuff, dan lempung). Kedalaman dan 

ketebalan akuifer memiliki nilai yang tidak sama, kondisi ini terjadi karena geomorfologi daerah 

Merapi yang mempengaruhi sistem akuifer yang terbentuk. Berdasarkan unit-unit geomorfologi 

daerah gunung Merapi, diketahui bahwa daerah puncak Merapi merupakan zona peresapan dan 

penyimpanan air hujan. Hasil penelitian sesuai dengan teori air mengalir dari pegunungan menuju 

dataran rendah, dalam penelitian ini dari bagian barat ke timur. 

 

Kata Kunci: Akuifer, Geolistrik, Resistivitas, Schlumberger. 
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ABSTRACT 

Water needs for organism must be maintained, all organism depend on the presence of water. 

Groundwater exploration activities using schlumberger geoelectric is one of the initial efforts to 

fulfill the necessary of water for humans. This research was conducted to determine the value 

resistivity of subsurface and rock layers that have the potential to store, drain, and absorb depressed 

groundwater. Data from schlumberger geoelectric measurement results were processed using 

Progress software and 2D and 3D modeling using Rockwork 16 software. Data acquisition process 

was carried out with a current cable length (AB / 2) of 400 m at each measurement point totaling 54 

locations. Field results data were processed using Progress software which was analyzed and 

interpreted by matching the subsurface conditions of the study area. Based on the results of 

processing and interpretation of the study area data, it was found that the average depth of the 

compressed aquifer reached 99,10 m and the thickness of the aquifer 22,23 m below the surface. 

Sandstone is a carrier rock and groundwater storage layer in a groundwater aquifer system with a 

resistivity value of 16,98 dd 79,31 Ω.m. confined aquifer is located between layers that have high 

resistivity values (breccia, and lava) and or low resistivity (tuff, and  clay). The depth and thickness 

of aquifers have unequal values, this condition occurs because of the geomorphology of the Merapi 

area which affects the system of the aquifers that are formed. Based on the geomorphological units 

of the Mount Merapi area, it is known that the peak area of Merapi is a zone of infiltration and 

storage of rainwater. The results of the study are in accordance with the theory of water flowing 
from the mountains to the lowlands, in this study from the west to the east. 

 
Keywords: Aquifer, geoelectric, resistivity, Schlumberger 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Makhluk hidup membutuhkan sumber energi untuk beraktifitas yaitu 

berupa makan dan minum. Makan dan minum merupakan salah satu sumber 

energi dalam sistem metabolisme tubuh mahluk hidup. Sistem metabolisme 

menghasilkan tenaga untuk beraktifitas. 

Air merupakan kebutuhan yang sangat penting untuk mendukung proses 

metabolisme, hal ini dibuktikan dengan hampir seluruh tubuh mahluk hidup 

terdiri dari cairan. Air yang dibutuhkan berasal dari hujan, air tanah, air 

permukaan. Manusia, hewan, tumbuhan sangat bergantung pada ketersediaan 

air, jika tidak ada air ekosistem yang ada akan terganggu. Manfaat air untuk 

kebutuhan mahluk hidup tertera dalam Q.S. Al-Furqan ayat 48- 49 : 

 

Artinya : 

 “Dan Dialah yang meniupkan angin [sebagai] pembawa kabar gembira 

dekat sebelum kedatangan rahmatnya [hujan]; dan Kami turunkan dari 

langit air yang amat bersih, agar Kami menghidupkan dengan air itu 

negeri [tanah] yang mati, dan agar Kami memberi minum dengan air 

itu sebagian besar dari makhluk Kami, binatang-binatang ternak dan 

manusia yang banyak.” (Q.S. Al-Furqan: 48-49) 

 

Berdasarkan penafsiran Ibnu Katsir (Shihabudin, 2000) pada Q.S. al-

furqan: 48-49 memberitahukan bahwa binatang ternak membutuhkan minum. 

Manusia sangat membutuhkan air untuk kebutuhan sehari-hari. Keterkaitan ayat 
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dengan penilitian ini adalah manusia diberitahukan dan sekaligus diperintah 

untuk memberdayakan sumber penghidupan berupa air. Oleh karena itu, 

ketersediaan air harus tetap tercapai untuk memenuhi kebutuhan semua mahluk 

hidup. Maka penelitian terkait pendugaan keberadaan air berupa air tanah  

dianggap sangat penting untuk dilakukan. 

Kabupaten Boyolali termasuk wilayah Provinsi Jawa Tengah, letaknya di 

sebelah barat Kabupaten Surakarta. Berdasarkan data kependudukan dari Badan 

Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Boyolali tahun 2016, tercatat jumlah penduduk 

963.690 jiwa dengan kepadatan mencapai 0,6%. Pada tahun 2017, jumlah 

penduduk 974.579 jiwa dengan kepadatan penduduk mencapai 0,6%. 

Berpedoman data dari BPS Kabupaten Boyolali, jumlah tersebut akan terus 

bertambah pada setiap tahunnya seiring laju pertumbuhan penduduk. 

Pertumbuhan penduduk juga selaras dengan meningkatnya kebutuhan air 

bersih untuk kebutuhan sehari-hari. Peningkatan permintaan pelayanan air 

bersih yang makin tinggi menjadi tantangan tersendiri bagi PDAM Kabupaten 

Boyolali karena masih cukup banyak rumah tangga yang belum mendapatkan 

pelayanan air bersih. Jumlah pelanggan PDAM tahun 2016 sebanyak 46.151 

pelanggan. Cakupan pelayanan air bersih dari PDAM belum merata di semua 

wilayah Kabupaten Boyolali. Sekitar 36% dari jumlah pelanggan PDAM berada 

di Kecamatan Boyolali (BPS, 2018). 

Eksplorasi  air tanah merupakan salah satu upaya ilmiah untuk menjaga 

kesetabilan kebutuhan air bersih. Pendugaan akuifer menggunakan penerapan 

ilmu Geofisika dirasa sangat berguna dengan aplikasi metode geolistrik 
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resistivitas konfigurasi elektroda Schlumberger. Pengukuran bawah permukaan 

dengan tujuan untuk mengetahui variasi susunan lapisan batuan di bawah 

permukaan secara vertikal, dengan cara cara memberi arus listrik ke dalam tanah 

serta diukur besarnya nilai tahanan jenisnya. Nilai tahanan jenis batuan yang 

diukur langsung di lapangan adalah nilai tahanan jenis semu (Bahtiar dan 

Wahyu, 2017). 

Upaya memenuhi kebutuhan air baku di Kabupaten Boyolali, maka perlu 

identifikasi akuifer air tanah. Akuifer air tanah merupakan lapisan batuan yang 

mampu menangkap, menyimpan, dan diresapi air. Akuifer air tanah 

keberadaannya sangat tergantung pada kondisi Geologi, dan terutama hidrologi 

yang berkaitan dengan kondisi struktur batuan bawah permukaan serta curah 

hujan. Jenis perlapisan batuan dapat digunakan untuk mengetahui letak akuifer 

yang banyak menyimpan air tanah. 

Metode geolistrik merupakan salah satu metode yang sangat efektif dan 

cocok untuk eksplorasi yang sifatnya dangkal. Metode ini banyak digunakan 

dalam bidang geologi teknik seperti penentuan kedalaman batuan dasar, 

pencarian reservoir air, intrusi air laut, identifikasi tanah longsor, eksplorasi 

geothermal (Koesuma, 2018). Metode geolistrik mudah merespon potensi air, 

karena air yang ada di bawah permukaan akan sangat sensitif terhadap arus 

listrik. Metode ini juga digunakan untuk menentukan hidrostratigrafi akuifer air 

tanah di Desa Sembungan (Pegunungan Dieng) dengan ketebalan akuifer jenuh 

berkisar 3 s.d 7,8 m (Risanti dkk, 2018). 
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1.2 Rumusan Penelitian 

1. Berapa nilai resistivitas bawah permukaan di Kabupaten Boyolali? 

2. Apa saja batuan bawah permukaan di Kabupaten Boyolali? 

3. Bagaimana persebaran akuifer tertekan di Kabupaten Boyolali? 

1.3 Tujuan Penelitian            

1. Menganalisis nilai resistivitas bawah permukaan di Kabupaten Boyolali 

2. Mengetahui jenis batuan bawah permukaan di Kabupaten Boyolali. 

3. Mengidentifikasi kedalaman akuifer tertekan di Kabupaten Boyolali. 

1.4 Batasan Penelitian 

1. Penelitian ini terbatas pada data geolistrik resistivitas konfigurasi 

Schlumberger di Kabupaten Boyolali. 

2. Penelitian terbatas pada Kabupaten Boyolali, kecuali Kecamatan Selo, 

Karanggede, Andong, Kemusu, Wonosegoro, Juwangi. 

3. Pengolahan data menggunakan software Progress. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Aplikasi metode geolistrik konfigurasi Schlumberger untuk eksplorasi air 

tanah di Kabupaten Boyolali. 

2. Mengetahui kondisi bawah permukaan Kabupaten Boyolali berdasarkan 

nilai resistivitas. 

3. Mengetahui letak akuifer tertekan sebagai informasi kepada masyarakat 

Kabupaten Boyolali. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

adalah: 

1. Hasil pengolahan data, dan interpretasi data nilai resistivitas batuan bawah 

permukaan Kabupaten Boyolali berkisar 0,25 Ωm s.d 2200,85 Ωm. Nilai 

tersebut menggambarkan perbedaan litologi lapisan bawah permukaan 

berdasarkan perbedaan nilai resistivitasnya. 

2. Jenis batuan bawah permukaan Kabupaten Boyolali sebagai berikut: 

a. 4,25 s.d 2200,85 Ωm : tanah penutup (soil) 

b. 0,25 s.d 17,27 Ωm  : lempung 

c. 20,80 s.d 84,39 Ωm : tuff 

d. 16,98 s.d 79,31 Ωm : akuifer air tanah 

e. 103,47 s.d 252,04 Ωm : breksi 

f. 311,77 s.d 1566,49 Ωm : lava 

3. Berdasarkan hasil pemodelan 1D, 2D, dan 3D bahwa daerah penelitian 

memiliki letak kedalaman akuifer tertekan yang bervariasi dapat dilihat pada 

Gambar 4.10. Daerah lereng Merapi kedalaman kurang dari 100 m, 

sedangkan bagian tengah dan timur daerah penelitian memiliki variasi 

kedalaman lebih dari 100 m. Aliran akuifer secara keseluruhan dapat 

dikatakan semakin mendalam ke arah timur menjauhi lereng gunung Merapi 
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yang merupakan zona resapan. Lapisan batupasir sebagai akuifer tertekan 

menyebar secara merata diseluruh daerah penelitian. 

5.2 Saran 

Penelitian ini bersifat pendugaan sebagai pendukung informasi awal 

eksplorasi air tanah dalam, alangkah baiknya dilakukan penelitian lebih lanjut 

dengan jumlah titik yang lebih banyak. Seluruh hasil interpretasi hanya mengacu 

pada nilai resistivitas batuan dan geologi setempat, akan lebih baik jika didukung 

dengan data bor yang jumlahnya banyak didekat titik pengukuran.
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